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ABSTRAK 

 

IRMAWATI. 2023. Pengaruh Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. Skripsi. 
Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Samsul Rizal dan Andi Risfan 
Rizaldi 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai pada kantor BKKBN provinsi Sulawesi selatan. Sampel 
ini diambil dari Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan yang. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari 
kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup 
data primer dan data sekunder. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode skala likert. Berdasarkan hasil penelitian data dengan 
menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi Statistical Package for The 
Social Science (SPSS) versi 29 mengenai Pengaruh Kemampuan Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi 
Selatan yang telah dibahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik 
kesimpulan yaitu Kemampuan Kerja tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. Dan 
pada Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Kata Kunci  : Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai  
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ABSTARCT 

 

IRMAWATI. 2023. The Effect of Work Ability and Work Motivation on 
Employee Performance at The BKKBN Office In South Sulawesi Province. 
Departement of Management, Faculty of Economics and Business, 
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Samsul Rizal and 
Andi Risfan Rizaldi 

This research is a type of quantitative research with the aim of 
determining the effect of work ability and work motivation on employee 
performance at the BKKBN office in south Sulawesi province. This sample was 
taken from the BKKBN office in south Sulawesi province. The type of data used 
in this research is quantitative data obtained from questionnaires distributed and 
related to the problem under study, in this study, the data sources used in data 
collection include primary data and secondary data. The research instrument 
used in this study used the Likert scale method. Based on the results of data 
research using statistical calculations through the Statistical Package for The 
Social Science (SPSS) version 29 application regarding the effect of work ability 
and work motivation on employee performance at the BKKBN office in south 
Sulawesi province which has been discussed from the previous chapter, the 
authors draw conclusions that work ability has no effect and is not significant on 
employee performance at the South Sulawesi Provincial BKKBN Office. And work 
motivation has a positive and significant effect on employee performance at the 
BKKBN office in south Sulawesi province. 

 

Keywords  : Work Ability, Work Motivation, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini karyawan merupakan 

salah satu aset perusahaan yang berperan penting dalam menjaga daya 

saing perusahaan dalam persaingan bebas. Oleh karena itu, perusahaan 

membutuhkan keahlian SDM yang cukup handal untuk dapat bekerja 

dengan baik, berusaha dan mau mengembangkan diri. 

Pegawai merupakan aset utama organisasi dan mereka memiliki 

peran yang strategis dalam organisasi, yaitu sebagai pemikir, perencana 

dan pengawasan kegiatan organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi, 

karyawan membutuhkan motivasi untuk bekerja lebih giat dan membutuhkan 

kemampuan yang handal. Melihat pentingnya pegawai dalam organisasi, 

maka pegawai perlu mendapat perhatian yang lebih serius terhadap tugas-

tugas yang harus dikerjakan agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan 

baik.(Soffa et al., 2019) 

Kualitas sumber daya manusia dengan memperhatikan pegawai, 

terutama kebutuhannya, untuk mencapai hasil atau produksi yang maksimal 

dan berkualitas. Seperti masalah yang muncul baik secara internal maupun 

eksternal, karena akan mempengaruhi cara kinerja karyawan. Topik terkait 

erat dengan pengurangan tekanan yang dialami karyawan, memenuhi 

persepsi atau mengevaluasi kepuasan karyawan, yang dapat menyebabkan 

tinggi rendahnya produktivitas pegawai dalam suatu organisasi.(Harrisma & 

Witjaksono, 2013) 
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Salah satu masalah yang sering dihadapi suatu organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai kinerja karyawan yang maksimal adalah 

bagaimana agar karyawan dapat bekerja secara efektif dan efesien. Oleh 

karena itu diasumsikan bahwa pegawai dapat melakukan pekerjaannya 

sesuai dengan kemampuannya, namun pada kenyataan tidak semua 

pegawai memiliki keterampilan dan kemampuan kerja yang diharapkan oleh 

organisasi. 

(Kaleta et al., 2006) menyatakan bahwa kemampuan kerja adalah 

fitur yang kompleks dan tingkat mencerminkan interaksi antara volume 

kedua kegiatan fisik, mental, dan kemampuan fungsional pegawai, 

kesehatan, dan penilaian subjektif pegawai dalam kondisi organisasi sosial 

yang diberikan.  

Suatu organisasi dapat berkembang dan bertahan, apabila didukung 

oleh pegawai yang mempunyai kemampuan dibidangnya. Kemampuan 

pegawai yang disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh 

organisasi akan dapat menghasilkan kinerja pegawai yang berprestasi. 

Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai 

kemampuan atau ability sebagai salah satu faktor penting dalam sebuah 

organisasi, kemampuan yang dimiliki seorang pegawai dapat 

mempermudah segala pekerjaan yang ada pada Kantor BKKBN Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Disamping dari kemampuan Kerja. (Abas, 2017) Menyatakan bahwa 

motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota  

organisasi  mau  dan  rela  untuk mengerahkan  kemampuan  dalam  bentuk  

keahlian  atau  keterampilan  tenaga  dan waktunya   untuk  
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menyelenggarakan  berbagai   kegiatan   yang   menjadi  tanggung 

jawabnya serta menunaikan kewajibannya dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. 

motivasi lebih kepada bagaimana mendongkrak semangat kerja para 

pegawai agar mereka mau bekerja keras mengerahkan seluruh 

keterampilan dan kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Karena motivasi kerja berasal dari dalam diri seseorang, maka untuk 

memotivasi diri tentunya perlu dipahami bahwa manusia mau bekerja keras 

dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya sesuai hasil 

kerjanya. 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban 

suatu organisasi, serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu 

kebijakan operasional yang diambil. Hal utama yang dituntut oleh kantor dari 

pegawai adalah kinerja mereka yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh kantor.(Ghozali, 2018) 

Konsisten kinerja karyawan atau kinerja karyawan merupakan hal 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu bisnis. Kinerja atau 

efesiensi karyawan yang baik berbanding lurus dengan hasil yang baik 

dalam perkembangan perusahaan. Di sisi lain, kinerja yang buruk juga 

berpengaruh negatif terhadap keuntungan perusahaan. Hasil kerja pegawai 

ini dapat dilihat dari kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Semuanya 
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tergantung dari seberapa banyak waktu yang digunakan pegawai untuk 

mengerjakan tugasnya. 

Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan merupakan Lembaga 

pemerintahan non departemen yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada presiden. Tugas pokoknya adalah 

mempersiapkan kebijaksanaan umum dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pogram KB nasional dan kependudukan yang mendukungnya, baik di 

tingkat pusat maupun di tingkat daerah serta mengkoordinasikan 

penyelenggaraan pelaksanaan di lapangan. Namun kinerja pegawai masih 

belum optimal. Berdasarkan hasil pengamatan di atas masih terdapat 

permasalahan yang ada pada kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan 

seperti halnya mengenai kemampuan kerja pegawai masih ada beberapa 

pegawai yang masih mempunyai kemampuan kerja yang rendah, seperti 

kurangnya pemahaman dalam penggunaan alat-alat kerja seperti komputer 

yang masih belum efisien, kurangnya inisiatif dalam bekerja karena 

kurangnya pemahaman pegawai atas apa yang harus dilakukan sehingga 

menyebabkan keterlambatan dalam bekerja yang menghambat kinerja 

pegawai. Di samping itu, setelah melakukan pengamatan secara langsung 

dalam hal motivasi masih ada pegawai dengan motivasi yang rendah 

seperti, kurangnya inisiatif dari dalam diri pegawai itu sendiri, masih terdapat 

pegawai yang terlambat datang ke kantor, dan pulang sebelum jam pulang 

kantor, dan juga masih terdapat pegawai yang meninggalkan kantor dengan 

alasan pribadi atau hal yang lain. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba melihat lebih jauh 

seberapa besar pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja dalam 



5 
 
 

 
 

memberikan kontribusi atau pengaruh kerja terhadap kantor Perwakilan 

BKKBN Nasional Provinsi Sulawesi Selatan. sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi 

Sulawesi Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Selatan 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Motivasi 
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Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi 

Sulawesi Selatan  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis, dalam penelitian ini dapat menambah 

khasanah pengetahuan, melengkapi dan mendapat informasi 

yang berharga mengenai kemampuan kerja dan motivasi kerja 

dalam bekerja 

b. Bagi Pembaca 

Pada Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

referensi dan sebagai sumber bacaan kepada pembaca mengenai 

kemampuan kerja dan Motivasi terhadap kinerja pegawai. 

c. Bagi Instansi 

Bagi instansi, dalam penelitian ini sebagai tolak ukur dan 

bahan evaluasi untuk memberikan suatu keputusan dan 

kebijakan-kebijakan baru pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 

 

 



 

7 

BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan individu produktif yang 

berperan sebagai penggerak organisasi baik dalam institusi maupun 

perusahaan, yang berperan sebagai aset yang bakatnya harus dilatih dan 

dikembangkan. Definisi staf makro biasanya terdiri dua bagian, yaitu staf 

makro yaitu, jumlah pegawai usia produktif di wilayah tersebut, dan 

tenaga mikro dalam arti yang lebih sempit, yaitu orang yang bekerja di 

Lembaga atau perusahaan.(Susan, 2019)  

(Bintoro & Daryanto, 2017) menyatakan bahwa sumber daya 

manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan 

peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara 

efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga 

tercapai bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi 

maksimal. 

Sedangkan (Kasmir, 2016), menyatakan bahwa Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan manusia, 

melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta 

menjaga hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna 
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mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan 

stakeholder.” 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia mulai dari perencanaan 

hingga pemberhentian sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

membantu dalam pencapaian tujuan organisasi. 

b. Fungsi Sumber Daya Manusia  

(Hasibuan, 2017), menjelaskan bahwa fungsi manajemen sumber 

daya manusia meliputi: 

1. Fungsi Manajerial  

a) Perencanaan  

Perencanaan (human resource planning) adalah 

merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien agar 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya suatu tujuan. Perencanaan dilakukan dengan 

menetapkan program kepegawaian.  

b) Pengorganisasian  

Pergorganisasia (organizing) adalah kegiatan untuk 

mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang 

integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organation 

chart). 

c) Pengarahan  

Pengarahan (directing) adalah kegiatan yang 

mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama 
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dengan efektif dan efisisen dalam membantu tercapainya 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat 

d) Pengendalian  

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan 

semua karyawan agar menaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan bekerja sesuai dengan yang telah 

direncanakan apabila tercapainya penyimpangan atau 

kesalahan maka akan diadakan tindakan perbaikan dan 

penyempurnaan perencanaan. 

2) Fungsi Operasional  

a) Pengadaan  

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, 

seleksi, perjanjian kerja, penempatan, orientasi, induksi untuk 

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan. 

b) Pengembangan  

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan 

keterampilan teknis, teoritis konseptual, dan moral karyawan 

melalui Pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan 

yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

masa kini maupun masa depan. 

c) Kompensasi  

Kompensasi (compensation) adalah pemberian batas jasa 

langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang dan 
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barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan 

layak. Adil artinya sesuai dengan prestasi kerjanya, layak 

artinya dapat memenuhi kebutuhan primernya. 

d) kedesiplinan 

kedisiplinan merupakan fungsi dari manajemen sumber 

daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan 

karena tanpa adanya kedisiplinan yang baik sulit terwujudnya 

tujuan yang maksimal.  

2. Kemampuan Kerja 

Kemampuan kerja yaitu kemampuan, pengetahuan, dan 

penguasaan atas teknis pelaksanaan tugas yang diberikan. Kemampuan 

kerja menurut (Hasibuan, 2017) Menyatakan bahwa “kemampuan berarti 

kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan. lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa kemampuan 

(ability) adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan 

seseorang”. 

Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat 

dilakukan seseorang. (Robbins & Coulter, 2007) membagi kemampuan 

menjadi dua kelompok, yaitu: Kemampuan Intelektual dan kemampuan 

fisik. Kemampuan Intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan berbagai aktivitas mental, berpikir, menalar dan memecahkan 

masalah. Tujuh dimensi yang paling sering disebutkan yang membentuk 

kemampuan intelektual adalah kecerdasan angka, pemahaman verbal, 

kecepatan persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi 
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spasial, dan daya ingat. Kemampuan Fisik adalah kemampuan 

melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan 

dan karakteristik serupa. Kemampuan fisik ini dapat dianalogikan dengan 

kemampuan berkreativitas. Misalnya : pekerjaan-pekerjaan yang 

menuntut stamina, ketangkasan fisik, kecekatan tangan, kekuatan kaki, 

atau bakat-bakat serupa yang membutuhkan manajemen untuk 

mengidentifikasi kemampuan fisik karyawan.(Darmawan et al., 2019) 

Menurut (Robbins & Coulter, 2007) Kemampuan Kerja pada 

hakikatnya dapat dirumuskan sebagai kapabilitas intelektual, emosional, 

dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuannya, tujuan disini adalah 

tujuan dari perusahaan. Dimensi dari variabel Kemampuan Kerja adalah:  

a) Kemampuan Intelektual atau Intellectual Ability adalah kapasitas 

untuk melakukan aktivitas mental. Sebagai contoh, test intelligence 

quotient (IQ) dirancang untuk memastikan kemampuan intelektual 

secara umum seseorang. Terdapat tujuh dimensi kemampuan 

intelektual, yaitu Number aptitude, Verbal comprehension, Perceptual 

speeds, Inductive reasoning, Special Visualization, dan Memory. 

b) Kemampuan Kognitif atau Cognitive ability merupakan kemampuan 

kongnitif sangat relevan dengan pekerjaan dan menyangkut 

pekerjaan yang melibatkan pengguna informasi untuk membuat 

keputusan dan pemecahan masalah.  

c) Kemampuan Emosional dalam masalah emosional, terdapat  

perbedaan pandangan antara Robbins dengan Greenberg dan Baron 

di satu pihak yang melihat masalah emosional dari segi kecerdasan. 
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Robbins bahkan tidak membicarakan dalam masalah emosional 

sebagai bagian dari masalah kemampuan, di antaranya tentang 

kecerdasan intelektual, di  mana di dalamnya termasuk kecerdasan 

emosional. 

d) Kemampuan Fisik atau Phsycal ability diberi peringatan sebagai 

kapasitas untuk melakukan tugas yang menuntut stamina, 

keterangan (Dexterity), Kekuatan (Strenght), dan Karakteristik yang 

semacam. 

Dampak dari suatu keterampilan atau kemampuan akan 

mempengaruhi kinerja atau efisiensi kerja dan keterlibatan atau 

komitmen, tetapi tergantung pada jenis keterampilan, kemampuan 

kognitif, emosional, atau fisik. Berfokus pada kemampuan kognitif umum 

karena merupakan bentuk kemampuan yang paling signifikan untuk 

semua pekerjaan. Kemampuan kognitif umum merupakan prediktor 

terkuat dari kinerja pegawai, khususnya dalam kinerja tugas. Dalam 

semua tugas, pegawai yang cerdas memenuhi persyaratan uraian tugas 

secara lebih efektif daripada pegawai yang kurang cerdas.(Rizal Fauzi, 

2021) 

Menurut (Winardi, 2002), ada 3 jenis kemampuan dasar harus 

dimiliki untuk mendukung seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau 

tugas, sehingga tercapai hasil yang maksimal. Adapun indikator 

kemampuan kerja adalah:  

a) Keterampilan (skill) Keterampilan adalah pengetahuan untuk 

menggunakan aka, pikiran, ide kreatifitas dalam mengerjakan, 
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mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna 

sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

b) Pengetahuan (knowledge) Pengetahuan merupakan pemahaman 

mengenai sejauh mana karyawan mengetahui teori-teori dan 

memahami kemudian mempraktekkan dengan benar dalam 

pekerjaan mereka. 

c) Pengalaman kerja (work experience) Pengalaman kerja merupakan 

tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang 

dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari 

tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. 

3. Motivasi Kerja 

Dalam Bahasa Inggris Motivasi berasal dari kata Motive yang 

berarti motivasi atau bergerak. Motif didefinisikan sebagai kekuatan dalam 

suatu organisme yang mendorongnya untuk bertindak (driving force). 

Motif tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dengan faktor lain, baik faktor 

eksternal maupun faktor internal. Hal-hal yang mempengaruhi motif 

disebut dengan motivasi. Motivasi adalah gejala psikologis berupa 

dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang secara sadar melakukan 

kegiatan untuk tujuan tertentu. Motivasi juga dapat berupa upaya yang 

dapat membuat seseorang atau sekelompok orang tertentu melakukan 

sesuai karena ingin mencapai tujuan yang diinginkan atau merasa puas 

dengan tindakannya.(Prihartanta, 2015) 

Dalam hal ini, motivasi yang diharapkan dari karyawan merupakan 

fungsi dari motivasi dan keterampilan yang dapat mempengaruhi efisiensi 

karyawan. Apabila motivasi tinggi didukung dengan kemampuan yang 

tinggi maka kinerja pegawai juga tinggi dan sebaliknya. Apabila motivasi 
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karyawan tinggi, tetapi tidak didukung dengan keterampilan yang 

memadai, maka pada dasarnya karyawan tersebut memiliki minat yang 

tinggi, tetapi keterampilannya kurang. Kinerja adalah hasil kerja dan 

perilaku kerja yang dicapai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

yang dibebankan selama periode waktu tertentu. 

Adapun tujuan pemberian motivasi menurut (Hasibuan, 2006) 

antara lain: a. Mendorong gairah dan semangat kerja bawahan, b. 

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan c. Meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan; d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan 

karyawan perusahaan; e. Meningkatkan disiplin dan menurunkan 

tingkatan absensi karyawan; f. Menciptakan suasana dan hubungan kerja 

yang baik; g. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan h. 

Meningkatkan kesejahteraan karyawan; i. Mempertinggi rasa tanggung 

jawab karyawan terhadap tugas- tugasnya. 

(Gagné et al., 2015) Dalam skala kerja multidimensi memiliki 6 

indikator yaitu: 

a) Amotivasi (Amotivation) 

Amotivasi adalah di mana seorang individu tidak memiliki niat untuk 

melakukan suatu aktivitas, ketidakmampuan dan harapan yang tidak 

terkendali akan dialami oleh orang yang tidak termotivasi 

b) Regulasi Ekstrinsik Sosial (Extrinsic Regulation Social) 

Regulasi Ekstrinsik Sosial di mana lingkungan mengacu pada 

bagaimana lingkungan dapat mendukung atau tidak mendukung 

individu dalam menjalankan pengaturan diri individu. 
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c) Regulasi Ekstrinsik Material (Extrinsic Regulatin Material) 

Regulasi Ekstrinsik Material Lebih berfokus pada pengaruh faktor 

material seperti penghargaan finansial yaitu gaji, dan jaminan kerja. 

d) Regulasi Introjeksi (Introjected Regulation) 

Regulasi Introjeksi Adalah keterlibatan perasaan emosional seseorang 

dalam pekerjaanya, seperti kebanggaan karena dapat melakukan 

tugas dengan baik, atau rasa malu dan bersalah Ketika gagal dalam 

pekerjaannya. 

e) Regulasi yang Teridentifikasi (Identified Regulation) 

Regulasi yang Teridentifikasi Adalah kecocokan pekerjaan dengan nilai-

nilai kepribadian seseorang di mana seseorang lebih termotivasi untuk 

bekerja jika merasa pekerjaan yang di lakukukannya sesuai dengan 

kepribadiannya. 

f) Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation) 

Motivasi Intrinsik Mengacu pada aktivitas seseorang yang dilakukan 

demi kepentingannya sendiri karena hal tersebut dianggap menarik dan 

dapat dinikmati. 

4. Kinerja  

  Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut (Sagala & Rivai, 2013) 

Kinerja merupakan suatu istilah  secara  umum yang digunakan sebagian 

atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode  dengan  suatu  referensi  pada  sejumlah  standar  seperti  biaya  

masa  lalu yang diproyeksi dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban 

atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya 
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  Menurut (Fahmi, 2017) “Kinerja adalah hasil dari suatu proses 

yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.” Menurut 

(Syamsir, 2014) “Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu 

atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, 

kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam 

organisasi. 

  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai adalah pencapaian hasil pegawai dalam proses melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan. Peningkatan kinerja 

karyawan memberikan dampak positif bagi perusahaan apabila karyawan 

memiliki kinerja yang baik dan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan 

 Menurut (Na-Nan et al., 2018)  terdapat tiga indikator yaitu: 

a) Waktu (Time) 

Waktu (Time) adalah tingkat kegiatan yang diselesaikan pada 

permulaan waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil dan pemaksimalan waktu yang tersedia untuk kegiatan 

lain. 

b) Kualitias (Quality) 

Kualitas (Quality) Dapat dijelaskan berupa baik dan buruknya kualitas 

pekerjaan karyawan, serta keterampilan dan kemampuan karyawan 

untuk melakukan tugas yang diberikan kepadanya. 
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c) Kuantitas (Quantity) 

Kuantitas (Quantitiy) Yaitu ukuran jumlah hasil unit maupun jumlah 

siklus aktivitas yang diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja 

karyawan dapat diukur melalui jumlah (unit/siklus) tersebut. 

5. Hubungan Kemampuan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

(Suharsaputra, 2010) yang menjelaskan bahwa faktor 

kemampuan/kompetensi dapat mempengaruhi kinerja karena dengan 

kemampuan yang tinggi, maka kinerja pegawai pun akan tercapai. 

Sebaliknya, apabila kemampuan pegawai rendah atau tidak sesuai 

dengan keahliannya, maka kinerja pun tidak akan tercapai. 

(Omollo & Oloko, 2015)Motivasi adalah kunci dari organisasi yang 

sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan 

cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah 

memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan 

imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara 

yang anda inginkan.  

Produktivitas tenaga kerja yang ada dapat ditingkatkan melalui 

perencanaan personalia yang cermat. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyesuaian seperti meningkatkan motivasi dan kemampuan kinerja yang 

baik, sehingga pegawai dapat menghasilkan sesuatu yang berhubungan 

langsung dengan kepentingan organisasi. motivasi dan kemampuan kerja 

yang baik juga dapat menunjang keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, karena dengan adanya dua faktor tersebut maka 

terciptalah produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Di sisi lain, jika tingkat 
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kinerja menurun, maka hal itu akan menghambat pencapaian tujuan 

sebuah perusahaan.  

B. Tinjauan Empiris 

Kajian Empiris Yaitu kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

acuan dan referensi untuk memahami fokus penelitian. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. (Rizal, 

2019) 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi 

Dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada Kantor 

Kecamatan 

Tanete Rilau 

Kab. Barru 

Budaya 

Organisasi, 

Lingkungan 

Kerja, 

Kinerja 

Pegawai 

Analisis 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai. Hal ini 

ditunjukkan 

dengan nilai t 

hitung sebesar 

4,034 lebih 

besar dari pada 

t table 2,052 

dan  nilai 

signifikansi 

sebesar 0,000 

lebih kecil dari 

0,05. 

Lingkungan 

kerja tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pegawai. Hal ini 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

ditunjukkan 

dengan nilai t 

hitung sebesar 

1,107 lebih 

kecil dari pada t 

tabel 2,052 dan 

nilai signifikansi 

sebesar 0,278 

lebih besar dari 

0,05. Variabel 

2 (Nurhaedah 

et al., 2018) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT. Semen 

Tonasa 

Kabupaten 

Pangkep 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja, 

Kinerja 

Karyawan 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Dari hasil analisis 

dan penelitian 

menunjukkan 

bahwa (1) 

kemampuan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja. 

(2) Kemampuan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. (3) 

Motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja. 

(4) Motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. (5) 

Kepuasan kerja 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. Semen 

Tonasa di 

Kabupaten 

Pangkep. 

3 (Wuwungan 

et al., 2020) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerka 

Karyawan 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja 

Pegawai 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan 

kerja dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan secara 

simultan pada 

karyawan PT. 

Bank SulutGo di 

Cabang Utama. 

Secara uji parsial 

variabel 

kemampuan 

kerja dan 

motivasi kerja 

juga berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT. Bank 

SulutGo di 

Cabang Utama. 

PT. Bank 

SulutGo Cabang 

Utama sebaiknya 

dapat lebih 

memperhatikan 

kemampuan 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

kerja dan 

motivasi kerja 

untuk para 

karyawan karena 

kedua hal itu 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

dapat membantu 

tercapainya 

tujuan 

perusahaan dan 

menjamin 

keberlangsungan 

perusahaan itu 

sendiri 

4 (Bagus 

Jaka 

Sugiharta, 

2019) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Member 

Oriflame Di 

Bali Tahun 

2017 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja 

Pegawai  

SPSS Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dari 

kemampuan 

kerja terhadap 

kinerja member 

Oriflame besar 

koefisien 

regresinya 

adalah 0.212, 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan dari 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

member Oriflame 

dengan koefisien 

regresi sebesar 

0.125, dan 

pengaruh yang 

diberikan oleh 

kemampuan 

kerja dan 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

adalah sebesar 

20.4% 

5 (Kristiani et 

al., 2013) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Studi Pada 

Karyawan 

Operator PT. 

Indonesia 

Power Unit 

Bisnis 

Pembangkit 

Semarang 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja  

SPSS Hasil penelitian 

menunjukkan 

variabel 

kemampuan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

sebesar 41,9 

persen. Variabel 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

sebesar 50,2 

persen. Variabel 

kemampuan 

kerja dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

sebesar 53,5 

persen. 

6 (Wulandari, 

2019)  

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja Dan 

Kemampuan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja Kar  

Motivasi 

Kerja, 

Kemampuan 

Kerja, 

Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Artinya secara 

parsial variabel 

Kemampuan 

Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

yawan STBA 

TECHNOCR

AT Kota 

Tanggerang 

Berkaitan dengan 

hasil pengujian 

hipotesis, maka 

hasil penelitian ini 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

dari motivasi 

kerja dan 

kemampuan 

kerja baik secara 

serempak 

maupun secara 

parsial. Pengaruh 

yang ditimbulkan 

dari hasil 

penelitian 

menunjukan arah 

yang positif, yang 

berarti bahwa 

motivasi kerja 

yang lebih baik 

dan adanya 

kemampuan 

kerja yang baik 

akan 

meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Oleh karena itu 

diharapkan pihak 

manajemen 

STBA agar 

mengkaji kembali 

upaya-upaya 

untuk 

meningkatkan 

faktor motivasi 

dan kemampuan 

kerja karyawan 

sehingga dicapai 

kinerja karyawan 

yang maksimal. 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

7 (Oktaviyani 

et al., 2020) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada Hotel 

Nugraha 

Lovina 

Seaview 

Resort & Spa 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan dan 

motivasi kerja 

secara simultan 

mempunyai 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Hotel Nugraha 

Lovina, 

kemampuan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Hotel Nugraha 

Lovina, dan 

motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Hotel Nugraha 

Lovina. 

8 (Ghozali, 

2018) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja Dan 

Kemampuan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada Kantor 

Kementrian 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja, 

Kemampuan 

Kerja,Kinerja 

Pegawai 

Regresi 

Linear 

Berganda 

regresi linear 

berganda. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

secara parsial 

variabel motivasi 

kerja, kepuasan 

kerja, dan 

kemampuan 

kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Agama 

Kabupaten 

Banjar 

pegawai pada 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Banjar. 

9 (Darmawan 

et al., 2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja Dan 

Kemampuan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Pada 

Karyawan 

PT. PLN 

(Persero) 

Distribusi 

Jawa Timur 

Area 

Pelayanan 

dan Jaringan 

(APJ) 

Malang) 

Motivasi 

Kerja, 

Kemampuan 

Kerja, 

Kinerja 

Karyawan 

analisis 

deskriptif 

dan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

kerja dan 

kemampuan 

kerja secara 

parsial maupun 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan di PT. 

PLN (Persero) 

Area Pelayanan 

dan Jaringan 

(APJ) Malang, 

kesimpulan 

kedua variabel 

bebas tersebut 

yang dominan 

pengaruhnya 

terhadap Kinerja 

Karyawan adalah 

Kemampuan 

Kerja. Saran 

yang diberikan 

untuk 

perusahaan 

adalah berupaya 

untuk tetap terus 

meningkatkan 

motivasi kerja 

dan kemampuan 

kerja para 

karyawan agar 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

tetap 

berkembang dan 

mampu 

memberikan 

pelayanan yang 

maksimal. 

5 (Soffa et 

al., 2019) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Melalui 

Profesionalis

me Pegawai 

Kantor 

Pertahanan 

Kabupaten 

Bojonegoro 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja 

Pegawai 

analisis 

jalur (path 

analysis) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kondisi 

variabel 

Kemampuan, 

Motivasi, Kinerja 

dan 

profesionalisme 

pegawai dalam 

kondisi baik di 

Kantor 

Pertanahan 

Bojonegoro. 

Kemampuan dan 

motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profesionalisme 

pegawai Kantor 

Pertanahan 

Bojonegoro. 

Motivasi 

dan 

profesionalisme 

berpengaruh 

langsung 

signifikan 

terhadap Kinerja 

pegawai Kantor 

Pertanahan 

Bojonegoro, 

sedangkan 

kemampuan 

berpengaruh 
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No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

langsung tidak 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai Kantor 

Pertanahan 

Bojonegoro 

10 (Septianti, 

2018) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja dan 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada CV. 

Pesona 

Palembang 

Kemampuan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja, 

Kinerja 

Karyawan 

Analisis 

Data 

Kualitatif 

Dan 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan antara 

kemampuan 

kerja dan 

motivasi 

ekstrinsik 

terhadap kinerja 

karyawan CV. 

Pesona 

Palembang 

secara simultan 

dengan Sig 

0,000. 

Sedangkan 

secara parsial 

juga ditemukan 

pengaruh 

kemampuan 

kerja dan 

motivasi 

ekstrinsik, 

dimana 

kemampuan 

kerja menjadi 

variabel yang 

paling 

berpengaruh 

terhadap 

terhadap kinerja 

karyawan 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka konsep penelitian merupakan abstraksi dari suatu realitas 

sehingga dapat dikomunikasikan dan membentuk teori yang menjelaskan 

keterkaitan antara variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan 

2. Diduga bahwa Motivasi Kerja Berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan.

Kemampuan (X1) 

(Winardi, 2002) 

1. Kemampuan (Skill) 
2. Pengetahuan (Knowladge) 
3. Pengalaman Kerja (Work 

Experince) 

Motivasi (X2) 

(Gagné et al., 2015) 

1. Amotivasi 

2. Regulasi Ekstrinsik Sosial 

3. Regulasi Ekstrinsik Material 

4. Regulasi Introjeksi 

5. Regulasi yang teridentifikasi 

6. Moivasi Intrinsik 

 

 

5.  

5. Pekerjaan Itu Sendiri 

 

Kinerja (Y) 

(Na-Nan et al., 2018)   

1. Waktu (Time) 

2. Kualitas (Quality) 

3. Kuantitas 

(Quantity) 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 

menggunakan metode untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu hasil 

yang telah diraih dari suatu penelitian. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian Ini dilaksanakan di kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan 

Jl. A.P. Pettarani No.122, Tidung, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Sedangkan waktu penelitian akan dilakasanakan selama 2 bulan 

yang dimulai pada bulan Maret-Mei 2023  

C. Jenis Dan Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

1. Data Primer 

Menurut (Sekaran, 2011) Data primer merupakan suatu sumber 

data yang diperoleh secara langsung oleh narasumber yang 

bersangkutan” data primer yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan data yang berasal dari kuesioner yang diberikan pada tempat 

objek penelitian.  

a) Data Sekunder 

Menurut (Indriantoro & Supomo, 2002) Data Sekunder adalah 

data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
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media perantara, diperoleh dan dicatat oleh pihak lain atau pihak 

perusahaan”.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Observasi 

Menurut (Sangadji & Sopiah, 2010) Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan indra sehingga tidak hanya 

dengan pengamatan menggunakan mata, mendengarkan, mengecap, 

dan meraba termaksud bentuk observasi. Instrumen yang digunakan 

dalam observasi adalah panduan pengamatan dan lembar atau 

pengamatan sedangkan sumber lain mengatakan observasi 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. 

b) Kuesioner 

Menurut (Arikunto, 2013) Kuesioner adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna. 

c) Dokumentasi 

Menurut (Nugroho & Sapto, 2014) Dokumentasi merupakan salh 

satu sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah penelitian. 

Studi siapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti. 

Selanjutnya studi dokumentasi dapat diartikan sebagai teknik 
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pengumpulan data melalui bahan-bahan yang tertulis yang diterbitkan 

oleh Lembaga yang menjadi objek penelitian. 

E. Populasi Dan Sampel 

  Pada tahap selanjutnya akan menjelaskan mengenai populasi dan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a) Populasi 

Menurut (P. Sugiyono, 2016) Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai pada kantor Perwakilan BKKBN 

Nasional Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 66 orang. 

b) Sampel 

Jumlah pegawai yang ada pada kantor BBKBN Provinsi 

Sulawesi Selatan 66 orang. Melihat jumlahnya yang tidak terlalu 

banyak maka pada penelitian menggunakan Teknik sampling jenuh di 

mana teknik sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relative  kecil. (D. Sugiyono, 2013) maka sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada pada 

kantor BKBBN Provinsi Sulawesi Selatan. 

F. Teknik Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian yaitu sebuah definisi 

berdasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apapun yang 
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didefinisikan atau mengubah konsep dengan kata-kata yang menguraikan 

perilaku yang dapat diamati dan dapat diuji serta ditentukan kebenarannya 

oleh seseorang. (Nurcahyo & Khasanah, 2016) Definisi operasional variabel 

yang diteliti adalah: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Defenisi 
Operasional 

Indikator Alat 
Ukur 

Kemampuan 
Kerja (X1) 
(Winardi, 2002) 

Kemampuan adalah 
suatu kesanggupan 
pegawai dalam 
diberika tugas. 

Kemampuan 
Pengetahuan 
Pengalaman Kerja 

Skala 
Likert 

Motivasi Kerja 
(X1) 
(Gagné et al., 
2015) 
 

Motivasi merupakan 
sesuatu hal yang 
menyebabkan, 
mendukung perilaku 
manusia agar mau 
bekerja dengan giat 
dan antusias 
mencapai hasil yang 
optimal. 

Amotivasi 
Regulasi Ekstrinsik 
Sosial 
Regulasi Ekstrinsik 
Material 
Regulasi Introjeksi   
Regulasi yang 
Teridentifikasi 
Motivasi Intrinsik 

Skala 
Likert 

Kinerja Pegawai 
(Y) 
(Na-Nan et al., 
2018)   

Kinerja adalah hasil 
dari suatu proses 
yang mengacu dan 
diukur selama 
periode waktu 
tertentu 
berdasarkan 
ketentuan atau 
kesepakatan yang 
telah dtetapkan 
sebelumnya. 

Waktu (Time) 
Kualitas (Quality) 
Kuantitas (Quality) 

Skala 
Likert 

 

     Keterangan penggunaan pengukuran skala likert sebagai berikut: 

ST    = Sangat Setuju (5 poin) 

S       = Setuju (4 poin) 

KS     = Kurang Setuju (3 poin) 

TS     = Tidak Setuju (2 poin) 

STS   = Sangat Tidak Setuju (1 poin) 
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G. Metode Analisis Data 

Untuk menjawab permasalahan yang terdapat pada penelitian ini, maka 

digunakan alat analisis sebagai berikut 

1. Analisis Kuantitatif 

metode analisis data kuantitatif adalah metode komputasi dan 

statistik yang berfokus pada analisis statistik, matematik atau numerik dari 

kumpulan data. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas adalah dua data dapat dipercaya kebenarannya 

sesuai dengan kenyataan. Menurut (Sugiyono, 2009) bahwa valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti.  

3. Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2006) Uji Realibitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu kuesioner dapat dipercaya atau tidak. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap permintaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Variabel diaktakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpha (𝛼) lebih 

besar daripada 0,6. Menggunakan program SPSS 22.0 for windows, 

variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut:  

1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut reliabel.  
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2) Jika r-alpha negativ dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 

a) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable  

b) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable Variabel 

dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6.  

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data 

atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal 

ataukah tidak. Data dengan distribusi normal artinya data tersebut 

memiliki sebaran yang merata sehingga data tersebut mewakili 

populasi sehingga dapat dikatakan data yang baik. Uji normalitas 

tersebut dapat dilakukan melalui beberapa metode salah satunya 

dengan menggunakan teknik One-Sample Kolmogorof-Smirnov 

test.  

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji hipotesis 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolineritas maka dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance Volue dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 

Value mengukur variabilitas variabel independent yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Jasi, nilai 
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toleransi yang rendah sma dengan nilai VIF tinggi karea VIF = 

(1/Tolerance Valeu). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance Value > 0.01 atau 

sama dengan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas antara 

variabel indepennya.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

pada model regresi terdapat ketidaksamaan varian pada residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lainnya. Model regresi 

dinilai jika varian pada residual suatu pengamatan lain tetap 

homokedastistas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser. 

H. Hipotesis 

1. Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda di gunkan untuk penelitian yang 

memiliki lebih dari suatu variabel independen. Menurut (Ghozali, 2016) 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Adapun persamaan regresi Linear berganda sebagai berikut: 

Y = 𝜶 + 𝜷𝟏 𝑿𝟏 +  𝜷𝟐 𝑿𝟐 + e 

Keterangan  

 

Y = Kinerja Pegawai 
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X1 = Kemampuan Kerja 

X2 = Motivasi Kerja 

 𝛼 = Konstanta 

 𝛽1 𝛽2  = Koefisien Variable  

 e  = Error 
 

2. Uji t (Uji Parsial) 

 (Rusiadi & Subiantoro, 2014) koefisien regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas yang terhadap dalam persamaan secara 

individu berpengaruh terhadap dalam persamaan secara individu berpengaruh 

terhadap nilai variabel terkait. Caranya adalah dengan melakukan pengujian 

hipotesis terhadap koefisien regresi semua dari hasil hipotesis ini, pada tingkat 

kepercayaan dan derajat kebebasan tertentu akan diperoleh hasil t hitung dan 

t table sehingga dapat disimpulkan pengaruh antar a variabel independent 

dengan dependent. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

 Ho : β1 : β2 = 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial variable bebas 

terhadap variabel terikat. 

 Ho : β1 : β2  0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

  Apabila thitung < ttabel pada a = 5 %, maka Ho diterima.  

 Apabila thitung > ttabel pada a = 5 %, maka Ho ditolak (Ha diterima). 

3. Uji Koefisien Determanasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika R2 semakin 

besar (mendekati suatu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

bebas (X1, X2, X3), adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti 

model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 
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bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R2 semakin 

mengecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

bebas ( X1, X2, X3) terhadap variabel terikat (Y1, Y1 ) semakin 

kecil.(Ayuningtiyas & Gunawan, 2018) 
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BAB IV 

 PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kantor BKKBN  

1. Sejarah Singkat Kantor BKKBN 

Organisasi keluarga berencana dimulai dari pembentukan 

Perkumpulan Keluarga Berencana pada tanggal 23 Desember 1957 di 

gedung Ikatan Dokter Indonesia. Nama perkumpulan itu sendiri 

berkembang menjadi Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 

atau Indonesia Planned Parenthood Federation (IPPF). PKBI 

memperjuangkan terwujudnya keluarga-keluarga yang sejahtera melalui 3 

macam usaha pelayanan yaitu mengatur kehamilan atau menjarangkan 

kehamilan, mengobati kemandulan serta memberi nasihat perkawinan. 

Pada tahun 1967, PKBI diakui sebagai badan hukum oleh Departemen 

Kehakiman. Kelahiran orde baru pada waktu itu menyebabkan 

perkembangan pesat usaha penerangan dan pertanyaan KB di seluruh 

wilayah tanah air. Pada tahun 1967 Presiden Soeharto menandatangani 

Deklarasi Kependudukan Dunia yang berisikan kesadaran betapa 

pentingnya menentukan atau merencanakan jumlah anak, dan 

menjarangkan kelahiran dalam keluarga sebagai hak asasi manusia.  

Selanjutnya pada tanggal 7 September 1968 presiden mengeluarkan 

intruksi presiden No 26 Tahun 1968 kepada Menteri Kesejahteraan 

Masyarakat yang isinya antara lain : Membimbing, Mengkoordinir serta 

mengawasi segala aspirasi yang ada didalam masyarakat dibidang 

Keluarga Berencana. Mengusahakan segala terbentuknya suatu Badan 

atau Lembaga yang dapat menghimpun segala kegiatan dibidang 
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Keluarga Berencana, serta terdiri atas unsur-unsur pemerintah dan 

masyarakat.  

Berdasarkan intruksi presiden tersebut Menkerse pada tanggal 11 

Oktober 1968 mengeluarkan surat keputusan No 35 / KPTS / Kesra/ X / 

1968 tentang pembentukan tim yang akan mengadakan persiapan bagi 

pembentukan Lembaga Keluarga Berencana. Setelah melalui pertemuan 

Menkersa dengan beberapa Menteri lainnya serta tokoh-tokoh 

masyarakat yang terikat dalam usaha KB, maka pada tanggal 17 Oktober 

1968 dibentuk Lembaga Keluarga Berencana Nasional (LKBN) dengan 

surat keputusan No 36 / KPTS / X / Kersa / X / 1968. Dan pada periode 

pelita I (1969-1974) ini dimulai di bentuk Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN). 

Setiap provinsi memiliki perwakilan BKKBN masing-masing, salah 

satunya berada di Sulawesi selatan. Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi 

selatan dibangun dan diresmikan pada tahun 1975 oleh Prof. Dr. Haryono 

Suryono. M.A.PH.D. BKKBN adalah Lembaga pemerintah Non 

Kementerian yang berada dibawah dan bertanggungjawab dibidang 

Kesehatan. Berdasarkan peraturan presiden No 62 tahun 2010, tugas 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

adalah melaksanakan tugas pemerintah dibidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana. Salah satu slogan BKKBN 

adalah “Dua Anak Lebih Baik”, yang bertujuan untuk mengajak 

masyarakat berpartisipasi dalam menekan pertumbuhan kelahiran. Maka 

dengan demikian, BKKBN adalah berperan penting dalam mengontrol 

jumlah penduduk Indonesia agar tetap seimbang dengan jumlah sumber 
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daya yang tersedia. UU No. 52 tahun 2009 Tentang perkembangan 

Kependudukan dan Pengembangan Keluarga, menjelaskan keluarga 

berkualitas adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang 

sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak 

yang ideal, berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan pada tahun 2020 BKKBN 

Provinsi Sulawesi Selatan merenovasi Gedungnya dan diresmikan pada 

tahun 2021 dan ditandai dengan penandatanganan batu plakat serta, 

pengguntingan pita oleh Kepala BKKBN Indonesia, Dr. (H.C) dr Hasto 

Wardoyo, Sp. O.G.(K). 

Selama berdirinya Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan telah 

dipimpin oleh 11 Kepala Perwakilan, urutan nama-nama Kepala 

Perwakilan Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan hingga sekarang 

adalah : 

1. Drs. H. Abdul Hakim 

2. Kuslan 

3. Zulkifli Gazali  

4. Lubis 

5. Dr. Viktor 

6. Drs. H. Anwar M Diah, MM 

7. Dr. Muhammad Ilham Jafar M.Si 

8. Drs.H. Andi Idrus Sebbu 

9. Dr. Bambang 

10.  Hj. Rini Riatika Djohari. SE 

11. Dra. Hj. Andi Ritamariani M.Pd 



41 
 
 

 
 

Dra. Hj. Andi Ritamariani M.Pd dilantik oleh Gubernur Sulawesi 

Selatan, Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr. pada tahun 2019. 

Selama masa jabatan yang dipimpin oleh Dra. Hj. Andi Ritamriani M.Pd 

telah mengalami perkembangan yang pesat dimulai dari telah 

diresmikannya Gedung baru yang dimana dalam proses renovasi Gedung 

tersebut telah mendapat bantuan dari APBN melalui DIPA Perwakilan 

BKKBN Sulawesi Selatan, hal ini dilatar belakangj karena kondisi kantor 

yang sudah rendah dibandingkan bangunan lainnya, sehingga pada 

musim hujan akan selalu kebanjiran.  

BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan telah mencapai berbagai macam 

penghargaan nasional antara lain Ajang Apresiasi Pemutakhiran 

Pendataan Keluarga Tahun 2022 (PK-22) dari Badan Kependudukan dan 

Keluarga berencana Nasional (BKKBN), Dra. Hj. Rita Mariani, M.Pd 

mengatakan Provinsi Sulawesi Selatan mendapatkan penghargaan 

diantaranya, pertama provinsi dengan strategi terbaik dalam pelaksanaan 

pemutakhiran PK22 dan yang kedua, provinsi tertinggi dengan cakupan 

kepala keluarga (KK) terverifikasi dan tervalidasi. Selain itu Sulawesi 

Selatan meraih penghargaan Kabupaten/Kota yang tepat waktu mendata 

dengan capaian 100% hingga batas 31 Oktober 2022 bagi kabupaten 

Takalar dengan capaian KK yang dimutakhirkan sebanyak 74.016 dan 

kota Pare-pare dengan capaian 39.423 KK. Penghargaan tersebut 

diserahkan oleh Deputi Bidang Advokasi dan disaksikan langsung oleh 

Kepala BKKBN RI. Dra. Hj. Rita Mariani M.Pd mengatakan penghargaan 

menjadi sebuah kebanggaan dan penyemangat bagi Sulsel untuk 

meningkatkan pelaksanaan Program Bangga Kencana dan Upaya 

Percepatan Penurunan Stunting (PPS) pada tahun 2023.  
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2. Visi dan Misi Organisasi  

a. Visi  

Mewujudkan keluarga berkualitas dan pertumbuhan pendudukan 

yang seimbang, guna mendukung tercapainya Indonesia maju, yang 

berdaulat, mandiri dan berkepribadian berdasarkan gotong royong. 

b. Misi 

1. Mengendalikan pertumbuhan penduduk dalam rangka menjaga 

kualitas dan struktur penduduk seimbang. 

2. Menyelenggarakan keluarga berencana dan Kesehatan 

reproduksi secara komprehensif. 

3. Menyelenggarakan pembangunan keluarga yang holistic 

integrative sesuai siklus hidup. 

4. Membangun kemitraan, jejaring kerja, peran serta masyarakat 

dan Kerja sama global. 

5. Memperkuat inovasi, teknologi, informasi dan komunikasi. 

6. Membangun kelembagaan, meningkatkan kapasitas dan 

kesejahteraan SDM aparatur. 

3. Struktur Organisasi 

Adapun susunan atau struktur organisasi pada Kantor BKKBN 

Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari : 

1. Kepala Perwakilan  

2. Sekretaris 

3. Kasubag Perencanaan 

4. Kasubag Umum & Humas 

5. Kasubag Keuangan & Bmn 
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6. Kasubag Kepegawaian & Hukum 

7. Kasubag Administrasi Pengawasan 

8. Kepala BIdang Pengendalian Penduduk 

a. Kasubid Penyusunan & Parameter Kependudukan 

b. Kasubid Kerja Sama Pendidikan Kependudukan 

c. Kasubid Analisis Dampak Kependudukan 

9. Kepala Bidang Keluarga Berencana & Kesehatan Reproduksi 

a. Kasubid Bina Kesertaan KB Jalur Pemerintah & Swasta 

b. Kasubid Bina Kesertaan KB Jalur Wilayah & Sasaran 

Khusus 

c. Kasubid Kesehatan Reproduksi 

10. Kepala Bidang Keluarga Sejahtera & Pemberdayaan Keluarga  

a. Kasubid BKB, Anak & Kesehatan Lansia 

b. Kasubid Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 

c. Kasubid Bina Ketahanan Remaja 

11. Kepala Bidang Advokasi Penggerakan & Informasi 

a. Kasubid Advokasi & kie 

b. Kasubid Hubungan Antar Lembaga & Bina Lini Lapangan  

c. Kasubid Data & Informasi  

12. Kepala Bidssang Pelatihan & Pengembangan 

a. Kasubid Tata Operasional  

b. Kasubid Program & Kerja sama 

c. Kasubid Penyelenggaraan & Evaluasi 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

 Sampel penelitian dari pengukuran penerapan kemampuan kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor BKKBN provinsi 

Sulawesi selatan adalah 66 orang responden (pegawai). bagian ini 

menyajikan informasi mengenai karakteristik daro 66 responden 

tersebut. Berdasarkan jenis kelamin, usia, dan Pendidikan terakhir. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN 
  Frequency Percent 

Valid Laki-laki 28 42.4% 

Perempuan 38 57.6% 

Total 66 100% 

 Sumber : output SPSS 29 for Windows 2023 

 Berdasarkan tabel di atas terkait jenis kelamin, menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh dari jumlah Responden atau dalam hal ini 

Laki-laki terdiri dari 42.4% yaitu sebanyak 28 orang, dan 57.6% sisanya 

terdiri dari 38 Perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

perempuan lebih mendominasi pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi 

Selatan.s 

Tabel 4.2 Jenis Usia 

USIA 
  Frequency Percent 

Valid 25-32 27 40.9% 

33-38 8 12.1% 

39-46 16 24.2% 

47-54 12 18.1% 

56-62 3 4.5% 

Total 66 100% 

 Sumber : Output SPSS 29 For windows 2023  

 Berdasarkan tabel di atas terkait Usia, menunjukkan bahwa hasil  

yang diperoleh dari jumlah Responden atau dalam hal ini pegawai yang 
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berusia 25-32 tahun sebanyak 27 pegawai, dan jumlah pegawai yang 

berusia 33-38 tahun sebanyak 8 pegawai, dan pegawai yang berusia 39-

48 tahun sebanyak 16 pegawai, dan jumlah pegawai yang berusia 47-54 

tahun sebanyak 12 pegawai, dan jumlah pegawai yang berusia 56-62 

tahun berjumlah sebanyak 3 pegawai. 

         Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan 

PENDIDIKAN TERAKHIR 
  Frequency Percent 

Valid D3 1 1.5% 

S1 48 72.7% 

S2 16 24.2% 

S3 1 1.5% 

Total 66 100% 

 Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023  
 
 Berdasarkan tabel di atas terkait Pendidikan Terakhir, 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari jumlah Responden 

atau dalam hal ini pegawai yang dengan Pendidikan terakhir D3 

sebanyak 1 orang (1.5%), yang berpendidikan terakhir S1 sebanyak 

48 orang (72.7), yang berpendidikan terakhir S2 sebanyak 16 orang 

(24.2%), dan yang berpendidikan terakhir S3 sebanyak 1 orang 

(1.5%).  

 
2. Deskriptif Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel yaitu Variabel 

X1, Variabel X2, dan Variabel Y. untuk melihat tanggapan responden 

terhadap indikator-indikator yang menjadi item pernyataan pada 

kuesioner dan juga perhitungan bagi skor variabel setelah ada 

tanggapan mengenai pengaruh Kemampuan Kerja (X1) dan Motivasi 
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Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor BKKBN Provinsi 

Sulawesi Selatan, sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Kemampuan Kerja 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1.1 66 4 5 4.62 .488 

X1.2 66 4 5 4.51 .503 

X1.3 66 4 5 4.50 .503 

X1.4 66 4 5 4.34 .480 

X1.5 66 4 5 4.25 .440 

X1.6 66 4 5 4.37 .488 

Valid N (listwise 66         

Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 

Tabel 4.5 Motivasi Kerja 
Sumber Data diolah 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X2.1 66 4 5 4.39 .492 

X2.2 66 1 3 1.93 .698 

X2.3 66 4 5 4.31 .469 

X2.4 66 4 5 4.31 .469 

X2.5 66 4 5 4.22 .422 

X2.6 66 4 5 4.21 .411 

X2.7 66 4 5 4.42 .498 

X2.8 66 4 5 4.19 .400 

X2.9 66 4 5 4.46 .502 

X2.10 66 4 5 4.33 .475 

X2.11 66 4 5 4.33 .475 

X2.12 66 4 5 4.40 .495 

Valid N (listwise) 66         

Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 
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Tabel 4.6 Kinerja Pegawai 
Sumber data diolah 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Y1.1 66 4 5. 4.31 .469 

Y1.2 66 2 5 4.19 .502 

Y1.3 66 4 5 4.21 .411 

Y1.4 66 4 5 4.45 .501 

Y1.5 66 4 5 4.21 .411 

Y1.6 66 4 5 4.28 .456 

Valid N (listwise) 66         

  Sumber : Output SPSS 20 for windows 2023 

3. Uji Validasi 

 Uji Validitas merupakan alat ukur untuk melihat atau mengetahui 

apakah kuesioner dapat digunakan untuk mengukur keadaan responden 

sebenarnya, digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner. 

Jika hasil nilai yang sinifikan maka masing-masing indicator pernyataan 

adalah valid.. Berikut ini hasil uji validitas terkait variabel independent 

terhadap variabel deependen : 

Tabel 4.7 Uji Validasi 

No VARIABEL INDIKATOR R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

1 
KEMAMPUAN 

KERJA  

X1.1 0.502 0.2423 Valid 

X1.2 0.756 0.2423 Valid 

X1.3 0.781 0.2423 Valid 

X1.4 0.725 0.2423 Valid 

X1.5 0.644 0.2423 Valid 

X1.6 0.661 0.2423 Valid 

2 MOTIVASI KERJA 

X2.1 0.578 0.2423 Valid 

X2.2 0.286 0.2423 Valid 

X2.3 0.752 0.2423 Valid 

X2.4 0.633 0.2423 Valid 
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No VARIABEL INDIKATOR R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

X2.5 0.688 0.2423 Valid 

X2.6 0.627 0.2423 Valid 

X2.7 0.639 0.2423 Valid 

X2.8 0.500 0.2423 Valid 

X2.9 0.500 0.2423 Valid 

X2.10 0.693 0.2423 Valid 

X2.11 0.729 0.2423 Valid 

X2.12 0.735 0.2423 Valid 

3 
KINERJA 
PEGAWAI 

Y1.1 0.779 0.2423 Valid 

Y1.2 0.575 0.2423 Valid 

Y1.3 0.669 0.2423 Valid 

Y1.4 0.742 0.2423 Valid 

Y1.5 0.747 0.2423 Valid 

Y1.6 0.685 0.2423 Valid 

Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 

 
Berdasarkan tabel di atas terkait uji validitas,  menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan untuk variabel memiliki nilai lebih besar dari pada 

nilai standar atau hasil nilai r hitung > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

pernyataan tersebut valid terhadap 66 sampel responden. 

4. Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan dan sejauh mana pengukuran 

konsisten bila dilakukan terhadap gejala yang sama. Dengan alat ukur 

yang sama hasilnya ditunjukkan oleh suatu indeks yang menunjukkan 

seberapa jauh alat ukur dapat diandalkan untuk reliabilitas alat ukur 

digunakan alat crobach alpha > 0,60. Berikut ini hasil uji reliabilitas terkait 

variabel independent terhadap variabel dependen: 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas 

    Variabel CRONBACH'S ALPHA Keterangan 

1 Kemampuan Kerja  0,766 Reliabel 

2 Motivasi Kerja  0,844 Reliabel 

3 Kinerja Pegawai  0,787 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 
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 Berdasarkan tabel di atas terkait uji reliabilitas, menunjukkan 

bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6. 

Hal ini menunjukkan atas variabel Kemampuan Kerja sebesar 0,766, 

variabel Motivasi Kerja sebesar 0,844 dan variabel Kinerja Pegawai 

sebesar 0,787 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sebaran pada sebuah kelompok data atau variabel,  

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. 

Adapun data dapat dinyatakan terdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar daro 0,05 atau 5% (p-0,05) nilai asymp.sig (2-tailed). 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

1.81463074 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.151 

Positive 0.151 

Negative -0.072 

Test Statistic 0.151 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 0.001 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo 

samples with starting seed 2000000. 

  Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 
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 Pada tabel di atas terkait uji normalitas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang telah diuji terdistribusi secara normal.  

b. Uji Mulitikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji hipotesis apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independent). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas 

maka dilakukan dengan melihat nilai Tolerance Volue dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika variance Inflation Factor (VIF) < 10 atau 

nilai tolerance > 0,10 

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.773 4.761   2.683 .009     

Kemampuan 

kerja 
.189 .117 .193 1.615 .111 .982 1.018 

Motivasi 

kerja 
.159 .065 .295 2.461 .017 .982 1.018 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

 Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 

 

 Pada tabel di atas terkait uji multikolineritas, menunjukkan bahwa    

kedua variabel independent yakni kemampuan kerja dan motivasi 

kerja memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan pada nilai VIF < 10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam 

variabel independent penelitian ini karena nilai Tolerance berada di 

atas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah pada 

model regresi terdapat ketidaksamaan varian pada residual suatu 

pengamatan kepengamatan yang lainnya. Pengujian heterokedastisitas 

menggunakan uji Glejser. Nilai sig dibandingkan nilai 0.05. 

Tabel 4.11 Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.094 2.346   -2.171 0.034     

Kemampuan 

Kerja 

0.096 0.058 0.199 1.668 0.100 0.982 1.018 

Motivasi Kerja 0.082 0.032 0.308 2.579 0.012 0.982 1.018 

a. Dependent Variable: abs@res 

 Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 

 Berdasarkan tabel di atas terkait uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan uji Glejser, dapat dilihat bahwa nilai Sig. pada variabel 

independent yakni kemampuan kerja dan motivasi kerja bernilai lebih 

dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas karena jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

6. Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 

dan seberapa besar pengaruh Kemampuan Kerja (X1) dana Motivasi 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Kantor BKKBN 

Provinsi Sulawesi Selatan: 
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Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.773 4.761   2.683 .009     

 Kemampuan 
Kerja 

.189 .117 .193 1.615 .111 .982 1.018 

Motivasi Kerja .159 .065 .295 2.461 .017 .982 1.018 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023 

 Berdasarkan hasil uji persamaan regresi diatas, maka dapat 

dirumuskan model persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y= 12.773 + 0,189X1 + 0,159X2 

1) Nilai Konstanta sebesar 12.773 tanpa adanya Kemampuan Kerja 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2), maka Kinerja Pegawai pada Kantor 

BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan akan meningkat 12.778 

bernilai positif. 

2) Variabel kemampuan kerja (X1) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.189 jika kemampuan kerja meningkat 1% maka kinerja 

pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan 

meningkat sebesar 0.189% mempunyai pengaruh Positif 

terhadap Kinerja pegawai. 

3) Variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 

0,159 jika Motivasi Kerja meningkat 1% maka Kinerja Pegawai 

pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan meningkat 

sebesar 0,159% mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai. 
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b. Determinasi R2 

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika R2 

semakin besar (mendekati suatu), maka dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel bebas (X1, X2), adalah besar terhadap variabel 

terikat Y. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel 

terikat. 

Tabel 4.13 Determinasi R2 
 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .331a .109 .081 1.843 

a. Predictors: (Constant), X2_TOTAL, X1_TOTAL 

b. Dependent Variable: Y. TOTAL 

    Sumber : Output SPSS 29 for windows 2023  

Berdasarkan hasil Determinasi R2 dapat diketahu nilai R Squere 

yaitu sebesar 0.109. ini berarti besarnya kontribusi antara variabel 

Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

adalah sebesar 10.9%. sedangkan sisanya 89.1% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

c. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual variabel 

independent (literasi keuangan dan locus of control internal) terhadap 

variabel dependen (keputusan investasi). Apabila diperoleh nilai 

signifikan < 0,05 (α) maka hipotesis terbukti sedangkan jika nilai 

signifikan > 0,05 (α) maka hipotesis tidak terbukti 
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Tabel 4.14 Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 12.773 4.761   2.683 .009     

 Kemampuan 
Kerja 

.189 .117 .193 1.615 .111 .982 1.018 

 Motivasi Kerja .159 .065 .295 2.461 .017 .982 1.018 

a. Dependent Variable: Y. TOTAL 

  Sumber : Outpt SPSS 29 for windows 2023      

  Berdasarkan Hasil Uji t maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. pengujian pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja pegawai. 

Diketahui hasil olah data yang diperoleh sig sebesar 0.111 > 0.05 dan 

nilai t hitung 1.615 < t tabel 1,998. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 1 ditolak yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh locus 

of control internal terhadap Kinerja Pegawai. 

2. Pengujian pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

Diketahui hasil olah data yang diperoleh sig sebesar 0.017 < 0.05 dan 

nilai t hitung 2.461 > t tabel 1,998. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 diterima yang menunjukkan terdapat pengaruh Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. 

 Pada hasil Uji t membuktikan bahwa variabel Kemampuan Kerja 

(X1) tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan, hal ini 
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dibuktikan dengan nilai Signifikan 0.111 < 0.05 dan nilai t hitung 1.615 < t tabel 

1,998. 

 Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Kemampuan Kerja 

tidak terdapa pengaruh dan tidak signifikan. Hal ini karena kemampuan 

kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai berbeda-beda dan hal ini 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterampilan masing-masing pegawai. 

 Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Faizah dan Tony Seno Aji (2019) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan kerja (X1) diketahui bahwa nilai signifikansi pada pengaruh 

X1 terhadap Y yaitu 0,352 > 0,05 dan untuk nilai t hitung yakni 0,947 < 

2,052. Yang menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja tidak 

terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

BMT di wilayah sepanjang Sidoarjo. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN 

Provinsi Sulawesi Selatan 

  Pada hasil Uji t membuktikan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 

Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan, hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikan 0.017 > 0.05 dan nilai t hitung 2.461 > t tabel 1,998.  

 Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh Positif dan signifikan. Motivasi adalah kunci dari organisasi 

yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi 

dengan cara bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah 

memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan 



56 
 
 

 
 

imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara 

yang anda inginkan. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor 

Diana Agustika (2020) yang menunjukka bahwa, “motivasi diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05) dan nilai t hitung 3,021 > 2,016. dengan nilai 

t hitung 3,741 > t tabel 1,98 yang menunjukkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Nipress 

Tbk.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti dan pembahasan 

yang dipaparkan dengan menggunakan teknik analisis data, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis sebagai berikut:  

1. Kemampuan Kerja tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. 

2.  Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan. 

 
B. Saran 

1. Kemampuan kerja pegawai pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi 

Selatan umumnya sudah pada kategori cukup tinggi. Namun Sebagian 

dari pegawai pernah melakukan kesalahan dalam bekerja. Tentunya 

pihak innstansi harus bisa meminimalisir kesalahan yang dilakukan 

pegawai dalam bekerja. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara 

melaksanakan pelatihan-pelatihan bagi pegawai agar kemampuan 

pegawai dapat bisa lebih baik dan pantauan yang dilakukan atasan 

terhadap pegawai agar tidak terjadi kesalahan lagi, serta dukungan dan 

bimbingan dari pegawai yang lebih berpengalaman akan berguna bagi 

pegawai yang memiliki pengalaman yang sedikit. 

2.  Motivasi kerja pegawai pada kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan 

sebaiknya pihak instansi lebih memperhatikan secara seksama 

kebutuhan pegawai, bukan hanya insentif, tapi juga kebutuhan dasar 

lainnya seperti kelengkapan fasilitas kerja, kondisi ruangan kerja, dan alat 
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pembantu dalam bekerja, dan juga pemberian reward bagi pegawai 

sehingga akan meningkatkatkan motivasi kerja yang akan memberikan 

dan meningkatkan kinerja pegawai.  

3. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat meningkatkan penelitian 

dengan menambah variabel lain yang belum pernah diteliti sebelumnya 

dalam penelitian ini. ‘ 
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KUESIONER PENELITIAN 
 

 

Assalammualaikum Wr. Wb  

Bapak/Ibu, Saudara(i) yang kami hormati, kami sedang melakukan 

penelitian dengan berjudul “Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor BKKBN Provinsi Sulawesi Selatan”.  

Saya harapkan agar Anda untuk mengisi jawaban yang sesuai dengan 

kriteria dan mohon untuk tidak mengosongkan jawaban. Hasil survei tidak untuk 

dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan peneliti semata. Atas bantuan, 

kesediaan waktu, dan kerja sama Anda, kami ucapkan Terima Kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

      Peneliti 

 

      Irmawati 
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Petunjuk Pengisian 

1. Isilah data diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada 

identitas responden. 

2. Berilah tanda ( √ ) pada setiap kolom pilihan jawaban yang ada. 

Identitas Responden 

Nama    : ......................................................................... 

Jenis Kelamin   : ......................................................................... 

Usia    : ......................................................................... 

Pendidikan Terakhir  : ......................................................................... 

Masa Kerja   : ......................................................................... 

Keterangan 

SS = Sangat setuju diwakili oleh angka 5 

S  = Setuju diwakili oleh angka 4 

KS = Kurang Setuju diwakili oleh angka 3 

TS  = Tidak setuju diwakili oleh angka 2 

STS  = Sangat tidak setuju diwakili oleh angka 1 
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Variabel Kemampuan Kerja (X1) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Keterampilan 
(Skill) 

1 Saya mampu menggunakan 
dan mengakses peralatan 
seperti komputer dengan 
baik. 

     

2 Saya memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik. 

     

Pengetahuan 
(Knowladge) 

3 Dengan pengetahuan yang 
saya miliki, saya dapat 
mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan baik dan 
benar 

     

4 Dengan pengetahuan yang 
luas saya dapat membantu 
orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu 

     

Pengalaman 
Kerja (Work 
Experince) 

5 Lama waktu saya bekerja di 
instansi ini memudahkan 
saya dalam bekerja 

     

6 Pengalaman kerja yang 
saya miliki sebelumnya, 
membantu saya memahami 
prosedur kerja yang berlaku 
di instansi ini. 

     

 

Variabel Motivasi Kerja (X2) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Amotivasi 

1 Saya dapat memotivasi diri 
saya sendiri agar lebih giat 
dalam bekerja 

     

2 Saya merasa malas 
mengerjakan tugas yang 
saya tidak ketahui 

     

Regulasi 
Ekstrinsik 
Sosial 

3 Saya mampu bekerja sama 
antar pegawai dengan baik 

     

4 Memotivasi antar sesama 
rekan kerja membuat saya 
semakin semangat dalam 
bekerja  

     

Regulasi 
Ekstrinsik 
Material 

5 Saya merasa instansi sudah 
memberikan gaji yang 
sesuai dengan standar yang 
berlaku 

     

6 Penghargaan yang 
diberikan oleh saya 
meningkatkan motivasi saya 
dalam bekerja  
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Regulasi 
Introjeksi  

7 Saya senang dengan 
pekerjaan saya 

     

8 Hasil kerja yang tidak 
sesuai dengan harapan 
instansi membuat saya 
merasa tidak enak hati 

     

Regulasi yang 
Teridentifikasi 

9 Mengerjakan pekerjaan 
dengan sebaik-baiknya 
akan mencerminkan 
kualitas diri saya 

     

10 Pekerjaan saya dihargai 
karena prestasi kerja yang 
baik 

     

Motivasi 
Intrinsik 

11 Bagi saya pekerjaan yang 
saya lakukan sesuai dengan 
kemampuan saya 

     

12 Saya merasa senang saat 
mengerjakan pekerjaan 
saya 

     

 

Variabel Kinerjaa (Y) 

INDIKATOR NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Waktu (Time) 

1 Saya dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
dengan tepat waktu 

     

2 Saya berusaha 
menyelesaikan pekerjaan 
lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan. 

     

Kualitas 
(Quality) 

3 Saya dapat menyelesaikan 
tugas saya dengan baik dan 
teliti 

     

4 saya selalu berusaha untuk 
meningkatkan kualitas kerja 
saya 

     

Kuantitas 
(Quantitty) 

5 Jumlah pekerjaan yang 
diberikan dapat saya 
selesaikan sesuai dengan 
target unit yang diberikan 
oleh instansi 

     

6  Saya selalu menetapkan 
target dalam bekerja 
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Lampiran Tabulasi Data 

Variabel X1 (Kemampuan Kerja) X1 
Total X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 25 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 5 5 29 

5 4 4 4 4 5 26 

5 5 5 4 5 5 29 

5 4 5 5 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 4 5 4 4 27 

5 4 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 4 5 27 

5 5 5 4 4 5 28 

5 4 5 5 4 4 27 

5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 5 4 4 28 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 4 4 26 
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4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 4 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 5 4 5 4 26 

4 5 5 5 5 4 28 

4 4 4 5 5 5 27 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 4 29 

5 4 5 4 4 4 26 

5 5 5 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 4 5 27 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 4 5 27 

4 5 5 4 5 4 27 

4 5 5 5 4 5 28 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 4 4 4 27 

5 4 4 5 5 5 28 
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Variabel X2 (Motivasi Kerja) X2 
Total X1.

1 
X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.1
0 

X1.1
1 

X1.1
2 

4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 56 

5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 53 

5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 56 

5 2 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 51 

5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 51 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

5 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

4 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 47 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 

4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 50 

4 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 46 

4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 48 

4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 51 

4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 51 

4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 49 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 

5 2 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 55 

5 1 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 53 

4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 53 

4 2 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 50 

5 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 54 

4 1 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 51 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

4 2 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 49 
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4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 51 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 53 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 49 

4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47 

4 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 49 

4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 48 

4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 48 

4 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 46 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 54 

4 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 46 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 55 

5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 55 

5 1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47 

5 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 51 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 

5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 57 

5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 55 

5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

5 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 48 

5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 51 

4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 53 
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Variabel Y (Kinerja Pegawai) 
Y. Total 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 5 5 5 29 

5 4 4 4 4 4 25 

5 2 5 5 5 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 5 27 

5 4 4 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 5 5 29 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 5 5 27 
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4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 5 4 4 25 

4 5 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 5 4 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 5 25 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 4 4 27 

5 5 5 4 4 4 27 

4 4 4 5 5 4 26 
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Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1_TOTAL 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .305
*
 0.219 .243

*
 0.103 0.159 .502

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0.013 0.078 0.049 0.411 0.202 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.305
*
 1 .606

**
 .391

**
 .294

*
 .445

**
 .756

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.013   0.000 0.001 0.017 0.000 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1.3 Pearson 
Correlation 

0.219 .606
**
 1 .477

**
 .450

**
 .406

**
 .781

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.078 0.000   0.000 0.000 0.001 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1.4 
Pearson 

Correlation 

.243
*
 .391

**
 .477

**
 1 .515

**
 .347

**
 .725

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.049 0.001 0.000   0.000 0.004 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1.5 Pearson 
Correlation 

0.103 .294
*
 .450

**
 .515

**
 1 .326

**
 .644

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.411 0.017 0.000 0.000   0.008 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1.6 Pearson 
Correlation 

0.159 .445
**
 .406

**
 .347

**
 .326

**
 1 .661

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.202 0.000 0.001 0.004 0.008   0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

X1_TOTAL 
Pearson 

Correlation 

.502
**
 .756

**
 .781

**
 .725

**
 .644

**
 .661

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 66 66 66 66 66 66 66 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

  
X2.
1 

X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.
10 

X.2
11 

X2.
12 

X2_TO
TAL 

X2.1 

Pearso
n 
Correl
ation 

1 
-

0.0
19 

.44
8

**
 

0.1
82 

.30
3

*
 

.41
6

**
 

.50
0

**
 

.30
2

*
 

.29
7

*
 

.28
5

*
 

.35
1

**
 

.33
8

**
 

.578
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

  
0.8
80 

0.0
00 

0.1
45 

0.0
13 

0.0
01 

0.0
00 

0.0
14 

0.0
15 

0.0
20 

0.0
04 

0.0
05 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.2 

Pearso
n 
Correl
ation 

-
0.0
19 

1 
0.1
07 

0.0
13 

-
0.0
57 

-
0.0
62 

-
0.0
13 

0.2
08 

-
0.0
05 

.24
7

*
 

0.1
08 

0.1
62 

.286
*
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.8
80 

  
0.3
94 

0.9
19 

0.6
50 

0.6
24 

0.9
15 

0.0
94 

0.9
66 

0.0
45 

0.3
88 

0.1
95 

0.020 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.3 

Pearso
n 
Correl
ation 

.44
8

**
 

0.1
07 

1 
.51
1

**
 

.48
3

**
 

.44
1

**
 

.40
1

**
 

0.2
34 

.53
0

**
 

.48
3

**
 

.62
1

**
 

.42
4

**
 

.752
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
00 

0.3
94 

  
0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
01 

0.0
58 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.4 

Pearso
n 
Correl
ation 

0.1
82 

0.0
13 

.51
1

**
 

1 
.56
1

**
 

.36
2

**
 

.26
9

*
 

0.2
34 

.33
5

**
 

.27
6

*
 

.48
3

**
 

.62
3

**
 

.633
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.1
45 

0.9
19 

0.0
00 

  
0.0
00 

0.0
03 

0.0
29 

0.0
58 

0.0
06 

0.0
25 

0.0
00 

0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.5 

Pearso
n 
Correl
ation 

.30
3

*
 

-
0.0
57 

.48
3

**
 

.56
1

**
 

1 
.60
3

**
 

.41
2

**
 

0.1
86 

.43
1

**
 

.30
7

*
 

.69
0

**
 

.43
1

**
 

.688
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
13 

0.6
50 

0.0
00 

0.0
00 

  
0.0
00 

0.0
01 

0.1
35 

0.0
00 

0.0
12 

0.0
00 

0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.6 

Pearso
n 
Correl
ation 

.41
6

**
 

-
0.0
62 

.44
1

**
 

.36
2

**
 

.60
3

**
 

1 
.45
4

**
 

0.1
16 

.47
7

**
 

.34
1

**
 

.34
1

**
 

.39
7

**
 

.627
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
01 

0.6
24 

0.0
00 

0.0
03 

0.0
00 

  
0.0
00 

0.3
55 

0.0
00 

0.0
05 

0.0
05 

0.0
01 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.7 

Pearso
n 
Correl
ation 

.50
0

**
 

-
0.0
13 

.40
1

**
 

.26
9

*
 

.41
2

**
 

.45
4

**
 

1 
.26
9

*
 

.35
9

**
 

.36
9

**
 

.36
9

**
 

.47
0

**
 

.639
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
00 

0.9
15 

0.0
01 

0.0
29 

0.0
01 

0.0
00 

  
0.0
29 

0.0
03 

0.0
02 

0.0
02 

0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.8 
Pearso
n 

.30
2

*
 

0.2
08 

0.2
34 

0.2
34 

0.1
86 

0.1
16 

.26
9

*
 

1 
.37
4

**
 

.45
8

**
 

0.2
16 

0.2
08 

.500
**
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Correl
ation 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
14 

0.0
94 

0.0
58 

0.0
58 

0.1
35 

0.3
55 

0.0
29 

  
0.0
02 

0.0
00 

0.0
82 

0.0
94 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.9 

Pearso
n 
Correl
ation 

.29
7

*
 

-
0.0
05 

.53
0

**
 

.33
5

**
 

.43
1

**
 

.47
7

**
 

.35
9

**
 

.37
4

**
 

1 
.42
9

**
 

.42
9

**
 

.32
8

**
 

.653
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
15 

0.9
66 

0.0
00 

0.0
06 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
03 

0.0
02 

  
0.0
00 

0.0
00 

0.0
07 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.10 

Pearso
n 
Correl
ation 

.28
5

*
 

.24
7

*
 

.48
3

**
 

.27
6

*
 

.30
7

*
 

.34
1

**
 

.36
9

**
 

.45
8

**
 

.42
9

**
 

1 
.38
6

**
 

.58
8

**
 

.693
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
20 

0.0
45 

0.0
00 

0.0
25 

0.0
12 

0.0
05 

0.0
02 

0.0
00 

0.0
00 

  
0.0
01 

0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X.211 

Pearso
n 
Correl
ation 

.35
1

**
 

0.1
08 

.62
1

**
 

.48
3

**
 

.69
0

**
 

.34
1

**
 

.36
9

**
 

0.2
16 

.42
9

**
 

.38
6

**
 

1 
.52
3

**
 

.729
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
04 

0.3
88 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
05 

0.0
02 

0.0
82 

0.0
00 

0.0
01 

  
0.0
00 

0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2.12 

Pearso
n 
Correl
ation 

.33
8

**
 

0.1
62 

.42
4

**
 

.62
3

**
 

.43
1

**
 

.39
7

**
 

.47
0

**
 

0.2
08 

.32
8

**
 

.58
8

**
 

.52
3

**
 

1 .735
**
 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
05 

0.1
95 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
01 

0.0
00 

0.0
94 

0.0
07 

0.0
00 

0.0
00 

  0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

X2_TO
TAL 

Pearso
n 
Correl
ation 

.57
8

**
 

.28
6

*
 

.75
2

**
 

.63
3

**
 

.68
8

**
 

.62
7

**
 

.63
9

**
 

.50
0

**
 

.65
3

**
 

.69
3

**
 

.72
9

**
 

.73
5

**
 

1 

Sig. 
(2-
tailed) 

0.0
00 

0.0
20 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

0.0
00 

  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y.TOTAL 

Y1.1 Pearson 
Correlation 

1 .513
**
 .362

**
 .422

**
 .521

**
 .428

**
 .779

**
 

Sig. (2-tailed) 
  0.000 0.003 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y1.2 Pearson 
Correlation 

.513
**
 1 0.241 0.188 .315

**
 0.084 .575

**
 

Sig. (2-tailed) 
0.000   0.051 0.130 0.010 0.501 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y1.3 Pearson 
Correlation 

.362
**
 0.241 1 .494

**
 .456

**
 .325

**
 .669

**
 

Sig. (2-tailed) 
0.003 0.051   0.000 0.000 0.008 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y1.4 
Pearson 

Correlation 

.422
**
 0.188 .494

**
 1 .420

**
 .562

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed) 
0.000 0.130 0.000   0.000 0.000 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y1.5 Pearson 
Correlation 

.521
**
 .315

**
 .456

**
 .420

**
 1 .489

**
 .747

**
 

Sig. (2-tailed) 
0.000 0.010 0.000 0.000   0.000 0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y1.6 Pearson 
Correlation 

.428
**
 0.084 .325

**
 .562

**
 .489

**
 1 .685

**
 

Sig. (2-tailed) 
0.000 0.501 0.008 0.000 0.000   0.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 

Y.TOTAL 
Pearson 

Correlation 

.779
**
 .575

**
 .669

**
 .742

**
 .747

**
 .685

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000   

N 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Realibity 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.766 6 

 
Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X1.1 22.00 3.169 .283 .788 

X1.2 22.11 2.650 .6079 .705 

X1.3 22.12 2.600 .644 .694 

X1.4 22.27 2.755 .574 .715 

X1.5 22.36 2.973 .482 .739 

X1.6 22.24 2.863 .482 .739 

Realibity 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.844 12 
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Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 45.18 10.951 .475 .835 

X2.2 47.64 11.804 .093 .877 

X2.3 45.26 10.440 .686 .820 

X2.4 45.26 10.840 .543 .830 

X2.5 45.35 10.846 .617 .826 

X2.6 45.36 11.066 .549 .831 

X2.7 45.15 10.715 .545 .830 

X2.8 45.38 11.470 .408 .839 

X2.9 45.11 10.650 .560 .829 

X2.10 45.24 10.617 .613 .825 

X.211 45.24 10.494 .657 .822 

X2.12 45.17 10.387 .660 .821 

Realibity 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 66 100.0 

Excluded
a
 0 0.0 

Total 66 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.787 6 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 21.36 2.512 .649 .726 

Y1.2 21.48 2.838 .358 .801 

Y1.3 21.47 2.807 .522 .759 

Y1.4 21.23 2.517 .583 .743 

Y1.5 21.47 2.684 .625 .736 

Y1.6 21.39 2.704 .523 .758 
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Lampiran 13 surat keterangan penelitian 
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